BUPATI PESAWARAN
PROVINSI LAMPUNG

PERATURAN BUPATI PESAWARAN
KOMOR™7 TARUN 2022

TENTANG

FEMBENTUKAN, ORGANISASI DAN TATA KERJA UNIT PELAKSANAAN TEKNIS
DAERAH SATUAN PENDIDIKAN PADA DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Mengingat

KABUPATEN PESAWARAN

BUPATI PESAWARAN,

huruf a tersebut diatas, dalam rangka mendukung pelaksanaan
tugas teknis oprasional dan/atau teknis penumiang Dinas dan
Badan Daerah dalam meningkatkan pelavanan kepada
masvarakal v daerasl agar berjglan lancar. tertily, berdavaguna

varn Derhastiguna perlu menetapkannya dengan  Peraturan
Hupar.

hahwa berdasarkan pertimbangan S:bagaimana dimaksud
hurul a dan huruf b di atas, dipandang perlt membentuk
Peraturan Bupat tentang Pembentukar, Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksanaan Teknis Daerah Satuan Pendidikan Pada
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran,

Undang-Undang Nomor 33 Tshun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintaliar Dasrak
|Lembaran Negara Republil: Indonesia Tehun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indenesia Nomor 4438);

. Undang-Undang Nemor 33 ’Pﬂhux.: 2007 tentang Pembetitikan

Kabupaten Pesawaran di Provinsi Lampung (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nemor 99, Tambalan
lLembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4749);

undcang Nomor 12 Tahun 201 tentang Pembentukan Peratiiran
Perundanyg-undengan (Lembaran Negara Republik Indenesia
Tahun 2011 Nomor B2, Tambahap Lembaran Negara Repubiik
Indonesia Nomer 5234), scbagaimana telah diubah dengan
Undang-lUndang Nomer 15 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nemor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lemibaran

Indonesi Tahun 2019 Nomaor 183, Tambahan Lembaran Ne =
Republik Indonesia Nomor 6398); ga




Fi

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2074

Nemor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik Indomesia
Nomor 5494);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah |Lambaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik ndonesia
Nomor 5587}, sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhur
dengan Undang- Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Keja (Lembaran Negars Republix Indonesia Tahun 2020
Nomor 245, Tambahan lLembaran Negara Republik Indonesia

e TR a it L e B

Undang Nemor 12 Tahun 2011 tentang Fembentukan Peraturan
Ferundang-undangan (Lembaran Negara Republik indonesia
Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nemor 5234), sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomer 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Takun 2019 Nomor 183, Tambahan Lembaran Negarn
Republik Indonesia Nomor 6308);

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014

Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik Indenesia
Nomer 5494);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Paerah [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Namar 240 Tambahan |embaran Negara Republik Indonesis
Numor SoH %), sebugaimana telah diubah beberapa kall terakiqnr
dengan Undang- Undang Nomor 1] Tahun 2020 tentang Cipta
Aera  [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020

Nomor 243, Tambahan Lembaran Negara Republik Indenesia
Nomor 6571,

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2014 tentang Adiministrasi
Pemerintahan  (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Repubhlik
Indonesia Nomor 5601);

- Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5B87), se ' telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2019 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 1B Tahun 2016
tentang  Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tnhun 2019 Nomor 187. Tambahan |#mbaran Negarn
Seputilik Indooesss Namioi L U2);

Peraturan  Pemerintah  Nomor 12 Tahun 2010 tentang
Pengelolasn Keuangan Daerah Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Namor 6322);



12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nemor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036), sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120
Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomeor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produlk
Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 157);

1V Peratuvan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2017

Ientasp
FCiiaimiE il e e

ithan dan Klasifikas) Cabaneg nas dan Unit

Melaksana Teknis Daerak,

|4, Peraturan Menten Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2010 tentang
nlasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur, Perencanaan

Fembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Numat 1447):

IS. Peraturan Daerah Kabupaten Pesawaran Nomor 4 Tahun 2021
ientang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Rabupaten Tahun 2021 Nomor Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Nomor 93 )i

16. Peraturan Bupati Nomor Tshun 2021 tentang Kedudukan,
Organisasi Tugas Fungsi dan Tata Rerja Dinas Pendidikan dan
Kebudaysan Kabupaten Pesawaran:

Menetapkan ! PERATURAN EUPATI TENTANG PEMBENTUKAN UNIT PELAKSANA
TEKNIS DAERAH SATUAN PENDIDIKAN PADA DINAE PENDIDIKAN

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan :
! Daerah adalah Kabupaten Pesawaran.
2, Bupati edalah Bupati Pesawaran,

3. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran yang selanjutnya
disebut Dinas adalah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran

4. Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudavaan Kabupaten
Fesawarar],

> Unit Pelaksana Teknis Daerah yang selanjutnya disingkat UPTD adalah adalah
unit pelaksana tugas teknis untuk melaksanakan kegiatan teknis operasional
dan/atay kegiatan teknis penunjang fertentu pada Dinas Pendidikan dan

Lehnihitvnan Kahupaten Drsawarmnn

Sarvan, Pentidikan adalah Uit Pelaksana Teknis Darrah Satuan Pendidikan

wrkeniue Sktlan Pendidikan Formal dan Satuan Pendidikan Non Formal di
KRabupatien Pesawaran.

Satuan P:-ﬂdigiikan Formal yang selanjutnya disingkat SPF adalah Kelompok
Layanir Pendidikan yang menyelenggarakan Program Pendidikan Formal melipusi
Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Dasar.
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Satuan Pendidikan Non Formal yang selanjutnya disingkat SPNF adalsh

Kelompok Lavanan Pendidikan yang menyelenggarakan Program Pendidikan Non
Formal.

Kepala Satuan Pendidikan adalah Kepala Unit Pelaksana Teknis Daerah Satuan
Pendidikan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran.

Satuan Pendidikar Formal Taman Kanak-kanak Negeri yang selanjutnys
disingkat SPF TK Negeri adalah Satuan Pendidikan Formal Taman Kanak-kanak
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Pelididikan Foermal Sekolah Dasar Negen Yang selanjutnya disingkat SPF

SU Negen adalah Satuan Pendidikan Formal Sekolah Dasar Negeri di Kabupater
Pesawaran.

Satuan Pendidikan Formal Sekolah Menengah Pertama Negeri vang selanjutnya

disingkat SPF SMP Negeri adaleh Saetuan Pendidikan Formal Sekolah Menengah
Partaman Negeri di Kebupaten Pesawaran.

Satuan Pendidikan Non Formal Sanggar Kegiatan Belajar yvang selanjutnya
disingkat SPNF SKB adalah Sawan Pendidikan Non Formal Sangear Kegiatan
Belajar di Kabupaten Pesawaran yang merupakan kelompok lavanan pendidikan
yang menyelenggarakan program pendidikan non formal.

Program Pendidikan Non Formal yang selanjutnya disingkat Program FNF adalah
layanan pendidikan yang diselenggaraken untuk memberdayvakan masyarakat
melalui pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan
kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan,
rendidikan  ketrampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan. serts
VI e e A libasilee unik mengemhangkan kemampuan pesera

WETRRN

Frogram Pendidikan Anak Usia Dini yang selanjutnya disingkat Program PAUD
acalab program pendidikan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia 8 [enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membanty pertumbuhan dan perkembangan jasmant dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasulki pendidikan lebih lanjur.

Jabatan Fungsional adalah sekejompok jabatan yang berisi fungsi dan tugas

berkaitan dengan pelayanan fungsional yang berdasarkan pada keahlian dan atay
keterampiian tertentu.

BAB II
PEMBENTUKAN

Pasal 2
Dengan Peraturan Bupatl ini dibentux UPTD Bidang Pendidikan berupa Satuan
Pamdidikan paels Ninas terdic faras
#  BI'F TK Negeri.
L. SPF S0 Negen,
SPF SMP Negeri; dan
d  SPNF Sanggar Kegiatan Belajar.

"

Nomenklatur UPTD Satuan Pendidikan tercantum peda Lam

r _ : pirani 1 sebagai
bagian vang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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EBAB 111
KEDUDUKAN DAN SUSUNAN ORGANISASI

Bagian Hesatu
Kedudukan

Pasal 3

WL Satuan Pendidikan sebagaimana dimuaksud dalam Pasal 2 merupakan
unsur peiaksana eknis Dinas vang melaksanakan

& kematan teknis operasional, dan/atau
D. kegatan teknis penunjang tertentu.

UPTD Satuan Pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipimpin oleh
Kepala UPTD Satuan Pendidikan.

Repala UPTD Satuan Pendidikan Formal adalah Kepala Sekolah vyang
berkedudukan dibawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Dinas.

merupakan jabatan fungsional guru bagai SPF dan pamong belajar bagi SPNF
sesual dengan ketentuan perundang-undangan yang berkedudukan di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.

Bagian Hedua
Susunan Organisasi

Punal 4

Susunsn Orgamisasi UPTD Satuan Pendidikan terdiri dari -
a. Repala Sekolah;

b, Kelompok Jabatan Fungsional; dan
c. Kelompok Jabatan Pelaksana.

Bagan Susunan Organisasi UPTD Satuan Pendidikan sebagaimana tercantum
dalam Lampiran Il yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.
BAB IV
TUGAS DAN FUNGSI

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 5

UPTD Satuan Pendidikan adalah Kepala Sekolah dalam rangka pelaksanskan
dukungan kegiatan belajar mengajar.

UPTD Satwan Pendidikan dalam melaksanakan tugas sebagaimansa dimaksud
dalam pasal 3 ayat (2) mempunyaj fungs: :

&. meiaksanaan darn pengaturan proses belajar mengajar,
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b. melaksanakan pembinazn dan pengurusan kegiatan pendidikan luar sekolah,
olahraga dan kesenian pelajar di sekolah.

¢. melaksanakan pembinaan dan  pengorganisasian pendidik, tenaga
kependidikan di sekolah

phae UL L LU A BELLRRL DY E -SXRIETE N RO N S Ta e did ik,

MEARKRANRRAT admMminisiras) ketatausahann, kesiswaan, Keteriagasn, sarana
prasana dan keuangan;

I, melaksanakan pemantauan dan evalyasi pelaksanaan tugasnya.
g melaksanaan fungsi lain yang diberikan aleh Kepala Dinas sesuai ketentuan

Baglan Kedus
Kepala Sekolah

Pasal 6

Kepala Stkoluh sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 hurul a merupakan
Jjabatan lungsional gury atau pamong belajar yang diberikan tugas tambahan,
yang dalam melaksanakan [ugasnya berada di bawah dan bertanggungjawab
kepada Kepala Dinas melalui Sekretaris Dinas.

Kepala Sekolah memiliki fungsi -

voOMerEUTgUNIsSasIkEN. mengarahkan, mengoordinasikan dan MENEAWas! proses
wewatan belajpr mengdjar,

b, menvelenggarakan administrasi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan
dan  pengendalian, pengawasan, pelaporan,  kurkulum, kesiswaan,
Ketatausahaan, ketenagaan dan sarana/prasarana; dan

€. mengatur kegiatan proses belajar, bimbingan, ekstrakurikuler, ketatdusahaan
dan organisasi kesiswaan.

Bng:lan Ketiga
Kelompok Jabatan Fungsional

Pasal 7

Kelompok Jabatan Fungsional scbagaimana dimaksud pada pasal 4 huruf b
merupakan gury atau pamong belajar yang mempunyai tugas melaksanakan
sebagian tugas Satuan Pendidikan sesuai dengan keahlian dan kebutuhan yang
falam melaksanakan tigasnva herada dibawah dan berranggung jawab kepada

AT e .1*‘P.uln||

ALmpuk Jabatan Fungswnal sebagaimaneg dimaksud pada aya: (1} MEMPUNy&E]
£

Unpgs:

a. melaksanakan pembuatan perangkat pembelaiaran,;

b. melaksanakan kegiatan pembelajaran;

c. melaksanakan kegiatan penilaian dan evaluasi kegiatan proses pembelajaran;
d. melaksanakan analisis hasil pembelajaran hanan;

€. menyusyn dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan;
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f. melaksanakan pengimbasan pengetahuan kepada guru lain dalam proses
kegiatan belajar mengajar;

ViSRS ST pe T aa o kb preliacan falan Peraga,

menumbuhikembangken sikap dan pEngembangan karakter posinf pesera
didak;

I mengadakan pengembangan program pengajaran yang menjad tanggung
Jawibnya,;

Jo membuat catatan tentang kemajuan hasi belajar;
k. mengisid an meneliti daftar hadir siswa sebelum memula pelajaran;

l. melaksanakan tugas lain Sesual ketentuan peraturan pPerundang-undangan.

Bagian Keempat
Kelompok Jabatan Pelaksans
Pasal 8
“riamrak fahatan Petalesarn sehapntmant dimaksud pads nasal 2 eyl

Mrrupekan  enagd  keoendid kan bertugas melaksanakan administrasi
| iatnin dan pelavansn tekmis untuk Mmenumang proses pendidikan pada
Satuan Pendidikan, yang dalam melaksanakan tugasnva berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah.

Kelompok Jabatan Pelaksana terdini dari labatan pelaksana

Kelompok Jabatan Pelaksanz dapat terdiri dari :

a. Pengadministrasi Umum;

b. Pengadministrasi Keuangan;

¢. Fengadministrasi Kepegawaian: dan

d. Jabatan Pelaksana lain sesuai ketentuan peraturan perundang- undangan.

Jabatan Pelaksans ditentukan berdasarkan sifat, jenis, kebutuhan dan beban
Rerja.

BABV
KOORDINATOR WILAYAH KECAMATAN
AIDANG PENDIDIKAN

Pasa) 9

Dalam rangka percepatan dan efisiens serta koordinasl layanan administras|
pada Satuan Pendidikan di wilayah Daerah, dibentuk Koordinator Wilayvah

Kecamatan Bidang Pendidikan sebagai unit kera non strukrural pada setiap
Kecamatean di wilavah Daerah, vang dipimpin oleh seorang Koordinator.

Roordinator Wilayah Kecamatan Bidang Pendidikan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dipimpin oleh searang Koordinator vang berasal dar pengawas sekolah
disamping tugasnya sebagai pejabat fungsional, atay dari pegawal Aparatur Sipil

Negarn lainnya yang berpengalaman  df bidang pendidikan dengan panpgkat
minimal 1l /e.
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METAL RO Wiy &8 hecrinEtan Bidang Pendidikan sebagaimana dimaksud pada

Avar {1 diangkat dan  diberhentikan  oleh Kepala Dinas Pendidikan atas
perscetijuan Bupat

Untuk mendukung pelaksanaan tugas Koordinator Wilavah Kecamatan Bidang
Pendidikan dapat menggunakan sarana dan prasarana serta pegawal Aparatur

Sipil Negara yang sebelumnva digunakan wunit pelaksana reknis daerah
Pendidikan Kecamatan.

Roordinator Wilayah Kecamatan Bidang Pendidikan sebagaimana dimaksud pada

ayat (1). mempunyaj fungsi :

a&. melaksanakan pengumpulan data peserta didik, Sarane, prasarana, pendidik,
dan tenaga kependidikan pada satuan pendidikan di wilayah kerjan

o melaksanakan prngadministrasian usul kenas
pesnldin dars Ve Sepmmkiel e

Kan pangkat dan angka kredis

meliksanakan koordinasi immba-lomba di wilavah kerjanva:
d. melaksanakan tugas administrasi di lingkungan koordinatar wilavah; dan

e. melaksanakan pelaporan pelaksanaan tugas kepada kepala dinas pendidikan
kabupaten,

BAB VI
TATA KERJA

Pasal 10

Dalam melaksanakan tugas, Kepala Sekolah, Koordinater Wilayah, Kelompok
Jabatan Fungsional dan Kelompok Jabatan Pelaksana wajib menerapkan prinsip

koordiriasi, integrasi, sinlronisasi dan simplifikasi baik intern dan/atau antar
unit lminnya.

Setinp pimpinan satuan organisasl wajib mengawasi bawaharnva masing-masing
' CrL perv i Ges gar agsEr mengambil langhkah-largkak vang diperidkan

SAAap pimpihan satoan OTEATisas)  bertanggung jawab memimpin  dan
mengkoortinasi bawahan masing-masing dan memberikan himbingan serts
petunjuk bag pelaksanaan nigas bawahannya.

Seliap pimoinan satuan organisasi wajib mengikuti dan mematuhl petunjuk dan
bertangsung fawab pada atasan NYE MASINg-masing serta menyampaikan laporan
berkala tepat waktu,

Setap laporan yang diterima oleh pimpinarn satuan organisasi dan bawahannya
wajib diclah dan dipergunakan sebagal bahan untuk penvusunan laporan lebih
lanjut dan untuk memberikar petunjuk kepada bawahannya.



BAB VII
HKETENTUAN PENUTUP

Pasa! 11

Kepala Sekolah, Jabatan Fungsional, Jabatan Pelaksana diangkat dan diberhentikan
oleh Bupat sesuai dengan peraturan perundang-undangan vang berlaky

Pasal 12
Pada saat Peraturan ini mulai berlaku, maka Peraturan Bupati Pesawaran Nomer 70
Tahun 2017 tentang Pembentukan Organisasi Dan Tata Kenja Unit Pelaksana Teknis

Dacrah Satuan Pendidikan Pada Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten
Pesawaran dicabut dan dinvatakan tidak berlaku.

Pasal 13

Wieestii raos | Pl pibrd mitlal herlpky seiak tangen) rlf'r_mﬂanghan

ARAT HELAR UrameE mengetahuinya, memenmtankan pengundangan Peraturan Bu FEL 1)
“rilgall penempataniya dalam Bep Daerah Kabupaten Pesawaran.

Ditetapkan di Gedong Taraan
Pada tanggal = January 2n2z

/ ' s
Eﬂblmﬂﬂﬂ_};/ '

Diundangkan di Gedong Tataan
Pada tanggal 3 Janwari 2022

Plh. SEKRETARIS Kayoﬁ&m PESAWARAN,

SYUKUR
BERITA DAERAN KABUPATEN PESAWARAN TAHUN 2022 NOMOR

328
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